BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (experiment research).
Desain penelitian pada penelitian ini adalah one group pretest posttest design. Desain
penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria keefektifan yang telah ditentukan peneliti.
Desain penelitian ini membandingkan hasil pretest dan posstest pada satu kelompok
eksperimen. Secara sederhana, desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan

sebagai berikut:

Qp------- X --m---- 0,
Gambar 2. Model One Group Pretest Posttest Design

Keterangan:
O, : tes awal (pretest)
O, : tes akhir (posttest)

X : perlakuan

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 6 Yogyakarta yang beralamat di Jalan
RW Monginsidi No.1 Yogyakarta, Cokrodiningratan, Kecamatan Jetis, Kota
Yogyakarta. Surat ijin penelitian dan surat keterangan penelitian terlampir pada
Lampiran 5.3-5.4 halaman 418-419. Penelitian dilaksanakan pada semester genap

tahun pelajaran 2016/2017.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 6
Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 7 kelas yang homogen, yaitu
kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, dan VII G. Pemilihan sampel
dilakukan secara acak dengan cara mengundi. Terpilih kelas VII-F sebagai kelas
sampel yang terdiri dari 34 siswa.
D. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab
berubahnya variabel terikat. Penelitian ini terdapat satu variabel bebas yaitu
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk.
2. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Variabel terikat pada penelitian ini yaitu keyakinan siswa terhadap matematika dan
prestasi belajar siswa.
E. Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan kajian teori yang sudah dilakukan, peneliti dapat mendefinisikan
setiap variabel. Setiap variabel pada penelitian ini didefinisikan sebagai berikut.
1. Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk

Pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk pada penelitian ini didefinisikan
sebagai pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk adalah pembelajaran yang

memanfaatkan kecerdasan-kecerdasan siswa untuk membantu pembelajaran siswa
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secara optimal dengan langkah-langkah pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran antara lain: (1) menentukan kombinasi kecerdasan majemuk yang akan
diberdayakan pada setiap pertemuan; (2) fokus pada topik tertentu, misalnya bruto,
netto, tara; (3) mengajukan pertanyaan kunci untuk kecerdasan majemuk, contoh:
(Musical) Bagaimana saya dapat menggunakan musik dalam pembelajaran bruto,
netto, tara?; (4) mendaftarkan sebanyak mungkin kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan kecerdasan yang akan dikembangkan; (5) memilih kegiatan pembelajaran
yang paling sesuai; (6) membuat RPP.
2. Keyakinan Siswa Terhadap Matematika

Keyakinan siswa terhadap matematika pada penelitian ini didefinisikan
sebagai suatu pandangan siswa baik positif maupun negatif tentang matematika,
kegunaan matematika, kemampuan siswa dalam matematika, dan proses
pembelajaran matematika di mana mempengaruhi hasil belajarnya.
3. Prestasi Belajar Matematika

Pada penelitian ini, prestasi belajar didefinisikan sebagai pencapaian siswa
dalam aspek pengetahuan yang diperoleh selama proses pembelajaran matematika
dilaksanakan.
F. Perangkat Pembelajaran
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rancangan kegiatan
pembelajaran untuk satu pertemuan atau lebih. RPP berisi panduan langkah-langkah

pembelajaran atau skenario pembelajaran yang akan dilakukan oleh peneliti. RPP
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yang disusun berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang

termuat dalam kurikulum yang telah ditetapkan sekolah yaitu kurikulum 2016 revisi.

RPP dalam penelitian ini menggunakan pendekatan saintifik berbasis kecerdasan

majemuk. Penyusunan RPP dilakukan dengan langkah-langkah berikut.

a. Memilih Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang termuat dalam
kurikulum 2016 revisi.

b. Menguraikan indikator dan tujuan pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD yang
dipilih.

c. Membuat kegiatan pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk sesuai dengan
kombinasi kecerdasan yang akan difasilitasi.

d. Menengonsultasikan RPP dengan dosen pembimbing dan guru.

e. Merevisi hasil konsultasi dengan dosen pembimbing dan guru.

Surat penunjukan dosen pembimbing dapat dilihat pada Lampiran 5.1
halaman 413. RPP yang sudah dibuat, secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 1.1
halaman 100.

2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Lembar kegiatan siswa (LKS) merupakan media pembelajaran untuk
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan dan penguasaan materi. LKS
pada penelitian ini tentunya disusun dengan berbasis kecerdasan majemuk, kemudian
LKS dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru. Selanjutnya, merevisi
LKS sesuai hasil konsultasi dengan dosen pembimbing dan guru. LKS terlampir pada

Lampiran 1.2 halaman 127.
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G. Instrumen Penelitian
1. Bentuk Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan non
tes. Berikut adalah penjelasan instrumen pada penelitian ini.
a) Instrumen Tes

Instrumen tes dalam penelitian ini digunakan untuk menilai prestasi belajar
siswa. Terdapat dua jenis tes yang digunakan dalam penelitian yaitu pretest dan
posttest. Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal sebelum pelaksanaan
pembelajaran, sedangkan posttest digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
setelah pembelajaran selesai dilaksanakan.

Penelitian ini dilakukan pada materi Aritmatika Sosial, sehingga penyusunan
instrumen didasarkan pada KD dan Indikator pada pokok materi Aritmatika Sosial.
Materi Aritmatika sosial dipilih karena mudah dicari/dikembangkan jenis kegiatan
yang dapat memberdayakan kesembilan kecerdasan dibandingkan dengan materi lain
seperti materi garis dan sudut. Materi Aritmatika Sosial memiliki karakteristik yaitu
dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Soal pretest dan posttest dibuat berbeda, namun indikator dan tingkat
kesulitan tiap nomor soal realtif sama. KD dan Indikator yang diukur dalam pretest

dan posttest disajikan dalam Tabel 2 berikut ini.

47



Tabel 2. Kompetensi Dasar dan Indikator Materi Aritmatika Sosial

Kompetensi Dasar

Indikator

3.11 Menganalisis aritmetika
sosial (penjualan, pembelian,
potongan, keuntungan,
kerugian, bunga tunggal,
presentase, bruto, neto, tara).

3.11.1 Menentukan besar
kerugian.

keuntungan dan

3.11.2 Menentukan hubungan antara harga beli,
harga jual, untung, rugi, dan impas.

3.11.3 Menentukan besar persentase untung dan
rugi.

3.11.4 Menentukan besar diskon.

3.11.5 Menentukan besar pajak.

3.11.6 Menentukan besar netto, bruto, dan tara.

3.11.7 Menentukan besar bunga bank dalam
jangka wangktu perbulan atau pertahun.

4.11 Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan aritmetika
siosial (penjualan,
pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian, bunga
tunggal, presentase, bruto,
neto, tara).

4.11.1 Menyelesaikan masalah yang tekait
dengan harga jual, harga beli, untung, rugi, dan
persentasenya.

4.11.2 Menyelesaikan masalah yang terkait
dengan pajak dan diskon.

4.11.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan netto, bruto, dan tara.

4.11.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan bunga bank.

Kisi-kisi instrumen pretest-posttest dapat dilihat pada Lampiran 2.1 halaman
194. Bentuk soal, kunci jawaban, dan alasan distraktor pretest-posttest dapat dilihat di
Lampiran 2.2-2.7 halaman 195-331. Sebelum instrumen ini digunakan untuk

pengambilan data, instrumen dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan

divalidasi oleh dosen ahli.

b) Instrumen Non Tes

Instrumen non tes dalam penelitian ini adalah angket dan lembar observasi.

Berikut penjelasannya.
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1) Angket

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur keyakinan siswa
terhadap matematika. Angket disusun dengan menguraikan aspek kedalam indikator-
indikator. Setiap indikator dibuat beberapa pernyataan, yang terdiri dari pernyataan
positif dan pernyataan negatif. Angket ini terdiri dari 36 butir pernyataan berupa butir
pernyataan positif dan negatif. Indikator dari setiap aspek tersebut disajikan dalam
Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Indikator Keyakinan Siswa Terhadap Matematika
Aspek Indikator
Pandangan  siswa terhadap  kegunaan
Keyakinan  siswa terhadap | matematika dalam kehidupan sehari-hari.
kegunaan matematika. Pandangan  siswa terhadap  kegunaan
matematika dalam bidang ilmu lain.
Keyakinan  siswa terhadap | Padangan siswa tentang kelebihan dan
kemampuan diri sendiri dalam | kekurangan yang dimiliki siswa pada
matematika. matematika.
Keyakinan  siswa terhadap | Pandangan siswa terhadap matematika.
matematika.

Pandangan siswa terhadap mengikuti proses
Keyakinan siswa dalam | pembelajaran matematika yang ideal.
mengikuti proses pembelajaran | Pandangan siswa terhadap faktor-faktor yang
matematika. mempengaruhi keberhasilan/kegagalan dalam
mengikuti pembelajaran matematika.

Kisi-kisi angket dan bentuk angket keyakinan siswa terhadap matematika
berturut turut dapat dilihat pada Lampiran 2.8-2.9 halaman 332-333. Sebelum angket
ini digunakan untuk pengambilan data, angket dikonsultasikan kepada dosen

pembimbing dan divalidasi oleh dosen ahli.
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2) Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk mengetahui
persentase dan gambaran keterlakasanaan pembelajaran matematika berbasis
keceradasan majemuk. Lembar observasi disusun sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan sekolah. Lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran 2.10 halaman
336.
2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Data yang baik adalah data yang sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya
dan data tersebut bersifat tetap, ajek atau dapat dipercaya. Data yang sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya disebut data yang valid. Data yang dapat dipercaya disebut
data yang reliabel (Widoyoko, 2010:127).
a. Validitas Instrumen

Validitas pada instrumen ini menggunakan validitas isi. Validitas untuk semua
instrumen dalam peneltian ini menggunakan penilaian yang dilakukan oleh pakar
dibidangnya (expert judgement). Instrumen ini divalidasi oleh 3 dosen ahli
pendidikan matematika UNY. Surat keterangan validasi dan hasil validasi instrumen
dapat dilihat pada Lampiran 5.2 halaman 415 dan Lampiran 3.1-3.3 halaman 342-
360.
b. Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu pengukuran

terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama. Uraian
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pengujian reliabilitas pada tiap instrumen dijabarkan sebagai berikut. Tinggi
rendahnya reliabilitas suatu instrumen dapat ditentukan berdasarkan kategori yang
disajikan pada Tabel 4 berikut (Arikunto, 2002:75).

Tabel 4. Kategori Realibilitas Instrumen

Koefisien Korelasi Kategori
0,800 <111 < 1,000 Reliabilitas Sangat Tinggi
0,600 <14 <0,800 Reliabilitas Tinggi
0,400 <1y < 0,600 Reliabilitas Sedang
0,200 <11 <0,400 Reliabilitas Rendah
0,000 < ry; < 0,200 Reliabilitas Sangat Rendah

1) Uji Reliabilitas Tes
Pada penelitian ini, instrumen tes menggunakan sekala dikotomi. Jumlah butir
soalnya ganjil, sehingga untuk mengukur nilai reliabilitas instrumen tes menggunakan

rumus Kuder-Richardson (KR21) :

= (e * (-5 )

Keterangan:
11, = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
V; = variansi skor butir total
M = skor rata — rata
(Arikunto, 2010:232)
Hasil perhitungan yang diperoleh dibandingkan dengan kategori yang sudah
ditentukan sebelumnya. Hasil reliabilitas soal tes dapat dilihat pada Lampiran 4.1

halaman 373.
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2) Uji Reliabilitas angket
Instrumen Pada penelitian ini berbentuk angket dan menggunakan skala multi
item/bertingkat, sehingga pengukuran tingkat reliabilitas pada instrumen angket

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Berikut rumusnya:

= () (1-57)

Keterangan:
r11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyatan atau banyaknya butir soal
¥ o = jumlah variansi butir
o? = variansi total

Penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS versi 21. Hasil dari nilai
Alpha Cronbach dibandingkan dengan kategori yang sudah ditentukan sebelumnya.
Hasil reliabilitas angket awal dan akhir dapat dilihat pada Lampiran 4.2-4.3 halaman
374-375.
H. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Pengumpulan data menggunakan tes betujuan untuk mengukur prestasi belajar
siswa. Tes yang digunakan berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda. Nilai yang

diberikan yaitu 0 sebagai nilai minimal dan 100 sebagai nilai maksimal.
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2. Angket

Pengumpulan data berupa angket bertujuan untuk mengetahui tingkat
keyakinan siswa terhadap matematika. Angket diberikan sebanyak dua kali yaitu
sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Angket ini menggunakan
penilaian sekala likert dengan 5 pilihan jawaban. Kriteria penskoran setiap butir
pernyataan positif dan negatif disajikan dalam Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Penskoran Butir Angket

- Butir
Pilihan Jawaban Positif Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Biasa saja 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5

3. Observasi

Pengumpulan data menggunakan lembar observasi bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh keterlaksanaan pembelajaran yang diharapkan dapat
terlaksana selama proses pembelajaran. Penilaian lembar observasi yaitu skor 1 untuk
jawaban “Ya” dan skor 0 untuk jawaban “Tidak”.
I. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini meliputi deskripsi data dan

analisis infernesial. Uraiannya adalah sebagai berikut:
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1. Deskripsi Data

Data yang dideskripsikan berupa data hasil angket keyakinan siswa terhadap
matematika, data hasil tes prestasi dan data hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Berikut penjelasan dari setiap data.

a) Data Keyakinan Siswa Terhadap Matematika

Data keyakinan siswa terhadap matematika terdiri dari 2 (dua) data yaitu data
awal dan data akhir. Deskripsi data keyakinan siswa terhadap matematika awal dan
akhir meliputi rata-rata, simpangan baku, variansi, skor tertinggi, skor terendah, dan
distribusi frekuensi.

Angket keyakinan siswa terhadap matematika teridiri dari 36 butir pernyataan
dengan penilaian skala likert dengan 5 pilihan jawaban, sehingga data memiliki skor
maksimum ideal 180 dan skor minimum ideal 36. Skor maksimum dan minimum
ideal dikonversi untuk penentuan Kkategori tingkat keyakinan siswa terhadap
matematika. Kategori tingkat keyakinan siswa terhadap matematika disajikan dalam
Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Kategori Tingkat Keyakinan Siswa terhadap Matematika

Rumus Rerata Skor Kategori
X > X, + 1,8 X sb; X > 151,2 Sangat Tinggi
X, +06xsh; <X<X,+18xsbh; | 1224 <X <151,2 Tinggi
X, —06xsh; <X<X,+06xsh; | 93,6 <X<122/4 Sedang
X,—18xsh;<X<X,—0,6xsh; | 648<X<936 Kurang
X < X,— 1,8 X sb; X <18 Sangat Kurang

Keterangan:

X, = %(Skor maksimum ideal + skor minimum ideal) = 108
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sh; = %(Skor maksimum ideal — skor minimum ideal) = 24

X = Skor empiris
(Widoyoko, 2010:238)
b) Data Prestasi Belajar

Data prestasi belajar terdiri dari data pretest dan posttest. Deskripsi data
berupa rata-rata, simpangan baku, variansi, nilai tertinggi, nilai terendah, dan
distribusi frekuensi. Data yang diperoleh dari tes prestasi dikonversi menjadi nilai
dengan rentang antara 0 sampai 100. Nilai 100 dan O berturut-turut dijadikan sebagai
skor maksimum ideal dan disebut skor minimum ideal. Skor maksimum dan skor
minimum ideal dikonversi untuk penentuan kategori tingkat prestasi belajar siswa.
Kategori tingkat prestasi belajar siswa disajikan pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Kategori Tingkat Prestasi Belajar Siswa

Rumus Rerata Skor Kategori
X > X, + 1,8 X sh; X > 80 Sangat Baik
X, +0,6Xsh; <X<X, +1,8xsh; 60 <X <80 Baik
X,—06Xsbh; <X <X, +0,6Xsh; 40 <X <60 Cukup
X,—1,8%Xsh; <X <X, —0,6Xsb 40 <X <20 Kurang
X < X, — 1,8 X sb; X <20 Sangat Kurang

Keterangan:

X, = %(Skor maksimum ideal + skor minimum ideal) = 50
sh; = %(Skor maksimum ideal — skor minimum ideal) = 16,67

X = Skor empiris

(Widoyoko, 2010:242)
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c) Data Observasi Keterlaksanan Pembelajaran

Data observasi keterlaksanaan pembelajaran akan dianalisis dengan skor 1
untuk pilihan jawaban “ya” dan skor 0 untuk pilihan jawaban “tidak”. Adapun cara
untuk menentukan persentase keterlaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut.

skor perolehan
2 skor p x 100%

Persentase keterlaksanaan = -
Y skor maksimal

Penilaian kualitatif dengan menentukan kriteria keterlaksanaan pembelajaran
berdasarkan ketentuan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

No. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran Kriteria

1. 80% < P < 100% Sangat Baik
2. 60% < P < 80% Baik

3. 40% < P < 60% Cukup

4. 20% < P < 40% Rendah

5. 0% < P < 20% Sangat Rendah

2. Analisis Infernsial
a. Uji Prasyarat

Uji prasyarat dalam penelitian ini menggunkan uji normalitas. Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah data keyakinan siswa dan data prestasi berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Uji yang digunakan adalah Kolmogorov-
Smirnov test dengan bantuan software SPSS versi 21. Taraf signifikansi yang
digunakan adalah @ = 0,05. Hipotesis pada uji normalitas adalah sebagai berikut:
Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Dengan kriteria keputusan, bahwa H, diterima jika Asymp. Sig (p-value) lebih dari
a = 0,05.
b. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan
rumusan masalah kedua. Berikut adalah penjabaran dari pengujian hipotesis yang
dilakukan.
1) Uji hipotesis untuk menjawab rumusan masalah pertama

Pembelajaran matematika berbasis kecerdasan majemuk ditinjau dari
keyakinan siswa terhadap matematika dikatakan efektif jika memenuhi dua Kriteria.
Kriteria yang pertama apabila rata-rata skor keyakinan akhir lebih dari rata-rata skor
keyakinan awal. Kriteria yang kedua apabila rata-rata skor keyakinan akhir siswa
mencapai minimal kategori tinggi yaitu 122,4. Apabila kedua kriteria terpenuhi,
maka pembelajaran matematika berbasis kecerdasan majemuk efektif ditinjau dari
keyakinan siswa terhadap matematika. Uraian pengujiannya adalah sebagai berikut.
a) Ujil

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah rata-rata skor keyakinan
akhir lebih dari rata-rata skor keyakinan awal. Pengujian dilakukan dengan bantuan
software SPSS 21, statistik uji yang digunakan Paired Samples t-Test dengan taraf
signifikan @ = 0,05. Hipotesis statistiknya sebagai berikut:
H, : u, < u,(Rata-rata skor keyakinan akhir tidak lebih besar dari rata-rata skor

keyakinan awal)
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H; : u, > pq(Rata-rata skor keyakinan akhir lebih besar dari rata-rata skor keyakinan
awal)

Keterangan :

U, : Rata-rata skor keyakinan awal

U,: Rata-rata skor keyakinan akhir

Kriteria keputusan yang diambil adalah H, ditolak jika nilai Z822<20s!

(uji yang dilakukan uji 2 sisi/2-tailed).
b) Uji2

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah rata-rata skor keyakinan akhir
mencapai minimal kategori tinggi yaitu skor 122,4. Statistik uji yang digunakan
adalah One Sample t-Tes dengan batuan software SPSS Versi 21 dan taraf
signifikansinya adalah @ = 0,05. Hipotesis statistiknya sebagai berikut:
Hy : p, < 122,4 (Rata-rata skor keyakinan akhir tidak lebih besar dari 122,4)
H; : p, > 122,4 (Rata-rata skor keyakinan akhir lebih besar dari 122,4)
Keterangan :
U,: Rata-rata skor keyakinan akhir

kriteria keputusannya adalah H, ditolak jika t > to,_ dan nilai 28200t

a (uji yang dilakukan 2-sisi/2-tiled)
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2) Uji hipotesis untuk menjawab rumusan masalah kedua

Pembelajaran matematika berbasis kecerdasan majemuk efektif ditinjau dari
prestasi belajar jika memenuhi kriteria keefektifan yaitu apabila rata-rata nilai posttest
lebih dari rata-rata nilai pretest dan proporsi siswa yang memperoleh nilai kategori
minimal baik lebih dari 75%. Apabila kedua kriteria terpenuhi, maka pembelajaran
matematika berbasis kecerdasan majemuk efektif ditinjau dari prestasi belajar. Uraian
pengujiannya adalah sebagai berikut.
a) Ujil

Pengujian ini digunakankan untuk mengetahui apakah rata-rata nilai posttest
lebih dari rata-rata nilai pretest. Pengujian dilakukan dengan bantuan software SPSS
21, statistik uji yang digunakan Paired Samples t-Test dengan taraf signifikan
a = 0,05. Hipotesis statistiknya sebagai berikut:
H, : u, < u,(Rata-rata nilai posttest tidak lebih besar dari rata-rata nilai pretest)
H; : u, > u,(Rata-rata nilai posttest lebih besar dari rata-rata nilai pretest)
Keterangan :
U, : Rata-rata nilai pretest
U,: Rata-rata nilai posttest

signifikansi

Kriteria keputusan yang diambil adalah H, ditolak jika nilai

(uji yang dilakukan uji 2 sisi/2-tailed).
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b) Uji2
Pengujian ini digunakankan untuk mengetahui apakah proporsi siswa yang
memperoleh nilai kategori minimal baik lebih dari 75%. Uji statistika yang digunakan
adalah Single Sample Propotion Test.
i.  Hipotesis
Hipotesis statistiknya sebagai berikut:
Hy: m < 75% (proporsi siswa yang memperoleh nilai kategori minimal baik
kurang dari atau sama dengan 75%)
Hy: m>75% (proporsi siswa yang memperoleh nilai kategori minimal baik
lebih dari 75%)
ii.  Taraf signifikan « = 0,05

ii.  Statistika uji

Keterangan:

P : Proporsi sampel

Po - 75%

qo:1—po

n : Banyak siswa
iv.  Kriteria keputusan

H, ditolak jika Zp;: > Z,
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